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Introduction: Hallucinations are one of the symptoms of sensory perception
experienced by patients with mental disorders. Nurses have an important role in the
patient care process to reduce the impact caused by implementing medication
adherence with the principle of 5 correct medication adherence. Objective: To
determine the implementation of the principle of 5 correct medication adherence on
medication adherence in patients with auditory hallucinations at RSKD Dadi, South
Sulawesi Province. Method: A descriptive case study was conducted on two
hallucination patients. The data that has been collected is analyzed and presented in
the form of a narrative table. Results: After implementing the principle of 5 correct
medication adherence for three days, it showed a decrease in hallucination scores
from both respondents. In the first respondent, the hallucination score on the first
day before the intervention was 20, and on the third day after the intervention the
hallucination score decreased to 6. In the second respondent, the hallucination
score on the first day before the intervention was 25, and there was a decrease in
the hallucination score on the third day after the intervention, namely to 3.
Conclusion: Implementation of the principle of 5 correct taking medication can
increase patient compliance in taking medication and help reduce the hallucination
score experienced by patients.
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Pendahuluan: Halusinasi merupakan salah satu gejala dari persepsi sensori yang
dialami oleh pasien gangguan jiwa. Perawat memiliki peran penting dalam proses
perawatan pasien untuk mengurangi dampak yang diakbitakan dengan menerapkan
kepatuhan minum obat dengan prinsip 5 benar minum obat. Tujuan: Untuk
mengetahui implementasi prinsip 5 benar minum obat terhadap kepatuhan minum
obat pada pasien dengan halusinasi pendengaran Di RSKD Dadi Provinsi Sulawesi
Selatan. Metode: Deskriptif studi kasus yang dilakukan pada dua orang pasien
halusinasi. Data yang telah dikumpulkan dianalisis dan disajikan dalam bentuk tabel
naratif. Hasil: Setelah penerapan prinsip 5 benar minum obat selama tiga hari,
menunjukan penurunan skor halusinasi dari kedua responden. Pada responden
pertama, skor halusinasi hari perama sebelum intervensi adalah 20, dan dihari ketiga
setelah intervensi skor halusinasi menurun menjadi 6. Sedangkan pada responden
kedua, skor halusinasi hari pertama sebelum intervensi yaitu 25, dan terjadi
penurunan skor halusinasi di hari ketiga setelah intervensi yakni menjadi 3.
Kesimpulan: Implementasi prinsip 5 benar minum obat dapat meningkatkan
kepatuhan pasien dalam minum obat dan membantu menurunkan skor halusinasi
yang dialami pasien.
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PENDAHULUAN

Gangguan jiwa merupakan sindrom atau pola perilaku yang secara klinis bermakna yang
berhubungan dengan distress atau penderitaan dan menimbulkan kendala pada satu atau lebih fungsi
kehidupan manusia. Salah satu permasalahan yang sering terjadi pada pasien gangguan jiwa yaitu
halusinasi (Lissa & Nainggolan, 2019).

Halusinasi merupakan salah satu gejala dari persepsi sensori yang dialami oleh pasien
gangguan jiwa. Pasien merasakan sensasi berupa suara, penglihatan, pengecapan, perabaan, atau
penghidupan tanpa stimulus nyata (Adidharmawan & Kep, 2022). Pasien yang mengalami halusinasi
pendengaran yaitu pasien yang mendengar suara, terutama suara suara orang yang sedang
membicarakan apa yang sedang dipikirkannya dan memerintahkan untuk melakukan sesuatu, Pasien
gangguan jiwa yang menderita halusinasi semakin meningkat secara global baik insidensi dan
prevelensi (Sventinus mendorofa, 2022).

World Health Organization (WHO) memperkirakan pada tahun 2019 sekitar 450 juta orang di
dunia yang mengalami gangguan jiwa, 135 juta orang diantaranya menderita halusinasi
(Adidharmawan & Kep, 2022). Angka kejadian halusinasi cenderung mengalami peningkatan di
Indonesia sebesar 400.000 orang atau sebanyak 1,7 per 1.000 penduduk pada tahun 2019 (Saputri et
al., 2023). Di Provinsi Sulawesi Selatan berdasarkan riset Kesehatan dasar (Riskesde) tahun 2018
mencapai 9,0% (Afconneri & Puspita, 2020). Berdasarkan penelitian pada tahun 2022 di Rumah Sakit
Khusus Daerah (RSKD) Dadi provinsi Sulawesi Selatan ruang perawatan kenari menunjukkan bahwa,
terdapat 97 pasien yang dirawat diruang kenari 90% mengalami gangguan halusinasi (Muthmainnah
et al.,, 2023). Untuk menghardik halusinasi yaitu dengan pemberian terapi farmakologi dengan
Pemberian antipsikotik atau yang dikenal juga sebagai obat-obatan neuroleptik, yang terdiri dari dua
jenis yaitu antipsikotik tipikal dan antipsikotik atipikal (Muthmainnah et al., 2023).

Adapun dampak dari halusinasi biasanya akan memicu perilaku kekerasan terhadap dirinya,
orang lain dan lingkungan. Oleh karena itu, perawat memiliki peran penting dalam proses perawatan
pasien melalui pemberian dukungan, motivasi, dan semangat selama proses keperawatan berlangsung
dengan menerapkan kepatuhan minum obat dengan prinsip 5 benar (5B) (Nashirah et al., 2022)

Kepatuhan minum obat pada penderita merupakan suatu perilaku terbuka, dngan demikian
dapat dikatakan kepatuhan minum obat adalah mengkonsumsi obat-obatan yang diresepkan dokter
pada waktu dan dosis yang tepat karena pengobatan hanya akan efektif apabila penderita mematuhi
aturan dalam penggunaan obat (Fasya, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian Graham (2019) di Puskesmas pajagoan dari 11 responden
memiliki kualitas hidup yang baik. Pada penelitian ini menunjukan setelah melakukan implementasi
kepatuhan minum obat dengan prinsip 5B mengalmi peningkatan Hal ini menunjukan bahwa setelah
dilakukan intervensi ketepatan minum obat dapat meningkatkan kualitas hidup pasien secara biologis.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Astuti et al (2017) di RSJ Prof. Dr. Soeroyo Magelang. Pasien
yang mengalami periode kekambuhan berat lebih banyak terjadi pada pasien dengan kepatuhan
minum obat yang kurang dibandingkan pasien dengan kepatuhan baik. Maka dari itu kepatuhan
minum obat dengan prinsip 5B merupakan pengobatan dan perilaku yang disarankan oleh perawat,
dokter atau tenaga kesehatan lainnya.

METOE

Desain Penelitian

Desain yang digunakan adalah deskriptif study kasus untuk menjelaskan, memahami, dan
mengeksplorasi secara metodologis suatu sistem mengenai peristiwa yang terjadi pada suatu objek
penelitian.

Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di RSKD Dadi Provinsi sulawesi selatan selama tiga hari pada
tanggal 07 s/d 09 Desember 2024.

Sampel
Sampel pada penelitian ini adalah dua orang pasien halusinasi, berjenis kelamin perempuan,
suai 23-45 tahun yang bersedia jadi resonden.
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Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan melalui wawancara dan observasi. Metode wawancara yang digunakan
untuk mendapatkan informasi secara langsung dari responden mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan penelitian, sedangkan metode observasi digunakan oleh peneliti untuk melihat perubahan-
perubahan yang terjadi kepada responden setelah diberikan intervensi. Observasi yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu pengumpulan data dengan cara penulis melakukan pengamatan secara
langsung pada pasien.

Analisa Data
Analisa data dilakukannya dengan cara mengumpul fakta, selanjutnya membandingkan dengan
teori yang ada dan selanjutnya dituangkan dalam opini pembahasan.

Penyajian Data
Data disajikan dalam bentuk tabel atau narasi untuk memperoleh hasil implementasi prinsip 5
benar minum obat terhadap kepatuhan minum obat pada pasien dengan halusinasi pendengaran.

HASIL
Tabel 1. Hasil Observasi Implementasi Prinsip 5 Benar pada Responden I (Ny “I”)

Skor halusinasi

Hari/ Tanggal Waktu Protest Postest
07 KDaer;lizsém 13:00 - 13.15 25 (berat) 17 (sedang)
olegIens’azt(/m 13:05-13.20 15 (sedang) 10 (sedang)
0 15;2%2 . 13:15 - 13.35 10 (sedang) 6 (rungan)

Sumber: Data Primer, 2024
Tabel 2. Hasil Observasi Implementasi Prinsip 5 Benar pada Responden II (Ny “S”)

Skor halusinasi

Hari/ Tanggal Waktu Protost o
07 %1?128624 13:00 20 (berat) 15 (sedang)
OSJBI;’Z%M 13:05 10 (sedang) 7 (rungan)
09 18312%24 13:17 6 (rungan) 3 (rungan)

Sumber: Data Primer, 2024

DISKUSI

Berdasarkan studi kasus diatas yang dilakukan pada Ny “I” dan Ny “S” selama tiga hari
mengenai prinsip 5 benar terhadap kepatuhan minum obat ditemukan kesenjangan kepada kedua
responden setelah pemberian intervensi.

Pada kunjungan pertama sebelum intervensi, responden | Ny “T” mengalami halusinasi kategori
berat dengan skor 25 dan setelah intervensi menurun pada kategori sedang dengan skor 17. Demikan
dengan responden II Ny “S”, mengalami halusinasi berat dengan skor 20 dan setelah intervensi
menurun menjadi kategori sedang dengan skor 15. Pada kunjungan kedua sebelum intervensi,
responden I Ny “I” mengalami halusinasi kategori sedang dengan skor 15 dan setelah intervensi
menurun dengan skor 10. Sementara responden II Ny “S”, mengalami halusinasi kategori sedang
dengan skor 10 dan setelah intervensi menurun menjadi kategori ringan dengan skor 7. Pada
kunjungan ketiga sebelum intervensi, responden I Ny “I” mengalami halusinasi kategori sedang
dengan skor 10 dan setelah intervensi menurun pada katefori ringan dengan skor 6. Sementara
responden II Ny “S”, mengalami halusinasi kategori ringan dengan skor 6 dan setelah intervensi skor
turun menjadi 3.
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Hasil ini sejalan dengan penelitian Hani et al (2023) terdapat dua faktor penyebab halusinasi,
faktor penyebab pertama yaitu faktor predisposisi dalam faktor predisposisi tersebut terdapat berbagai
macam faktor lainnya yaitu faktor perkembangan, faktor sosiokultural, faktor biokimia, faktor
psikologis, serta faktor genetik dan pola asuh. Kemudian faktor kedua penyebab halusinasi adalah
faktor presipitasi, dalam faktor ini dapat dilihat terdapat beberapa penyebab halusinasi yang dapat
dibagi menjadi lima dimensi di antara lain adalah dimensi fisik, dimensi emosional, dimensi
intelektual, dimensi sosial, serta dimensi spiritual. Terapi yang digunakan untuk mengendalikan
halusinasi yaitu dengan mengenali halusinasi, dan meberian terapi obat secara rutin untuk
mengendalikan halusinasi (Muthmainnah et al., 2023).

Hal ini sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh Jekpar (2020) kepatuhan minum obat pada
penderita merupakan suatu perilaku terbuka. Dengan demikian dapat dikatakan kepatuhan minum
obat adalah mengkonsumsi obat-obatan yang diresepkan dokter pada waktu dan dosis yang tepat
karena pengobatan hanya akan efektif apabila penderita mematuhi aturan dalam penggunaan obat.
Pemberian obat yang teratur dan sesuai dengan dosis, responden mampu sembuh dari penyakit
ditambah dengan terapi keperawatan spesialis dan pendidikan kesehatan yang mengubah kognitif dan
perilaku responden sehingga patuh minum obat.

KESIMPULAN

Berdasarkan studi kasus yang dilakukan kepada Ny “I” dan Ny “S” di RSKD Dadi Prov
Sulawesi Selatan selama tiga hari pada tanggal 07 s/d 09 Desember 2024 sebelum implementasi
prinsip 5 benar pada “I” dan Ny “S” halusiansi responden berada pada katgori sedang dan setelah
intervensi skor halusinasi menurun. Sehingga disimpulkan bahwa implementasi prinsip 5 benar
minum obat dapat meningkatkan kepatuhan pasien dalam minum obat dan membantu menurunkan
skor halusinasi yang dialami pasien.
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